
 

 

INTELLECTUAL CAPITAL BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL 

(BAZNAS) DALAM PENDAYAGUNAAN DANA ZAKAT 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi dari Program Studi Ekonomi Islam 

 
 

Oleh: 

MUHAMMAD AFRI SULTONI 

13423139 

 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI ISLAM 

FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA  

YOGYAKARTA 

2018



 

 

 



 

 

 



 

 

KATA PENGANTAR 
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VERBATIM WAWANCARA SUBJEK I 

Instansi         : BAZNAS Kabupaten Kulon Progo 

Nama          : Dra. Hj. RR. Widiastuti 

Jenis Kelamin         : Perempuan  

Jabatan          : Wakil Ketua IV Bidang SDM dan Umum  

Responden 1 

Hari/tanggal wawancara    : Rabu, 16 Mei 2018 

Waktu          : 13:00 WIB s/d selesai 

Tempat          : BAZNAS Kab. Kulon Progo, Jl. Moch Dawam No. 39B 

Driyan Wates 

NO Pertanyaan Jawaban Intepretasi  

1 Dalam perekrutan 

anggota, adakah 

prioritas dalam 

kualifikasi terkait 

dengan masa 

kerja 

(pengalaman) dan 

tingkat 

pendidikan calon 

anggota? Apa 

pertimbangannya! 

 

Kalo pertimbangan secara… kan soalnya 

SOP nya waktu itu kan belom, belom ada ya. 

Kita kan mengacu pada yang lalu, SOP yang 

lalu kan menghabiskan 2017 soalnya. Itu kita 

hanya, kualifikasinya hanya pengalaman 

kerja. Pertama pengalaman kerja sama 

mengusasi IT, itu aja kualifikasinya. Itu 

kemarin yang daftar dua belas tapi yang 

seleksi-seleksi-seleksi gitu hanya beberapa 

terus akhirnya diambil dua. Kalo kualifikasi 

secara khusus, maksudnya harus tau apa, 

BAZNAS apa itu ngak begitu, cuman tau 

BAZNAS, tau gitu, tau zakat, tau gitu. Kalo 

yang khusus, bener-bener khusus syariah, 

mengerti syariah ngak ya. Kita lebih mengerti 

IT nya sama pengalaman kerjanya.  

Tingkat pendidikan minimal SLTA, tapi 

kemarin banyak yang sarjana. Kalo kita 

belom, belom ehhmm, apa, ehhmm, 

mespesifik tingkat pendidikan minimal S1 

gitu belum, SMA, minimal SLTA. Kita kan 

Kualifikasi 

perekrutan anggota 

berdasarkan 

pengalaman kerja 

dan mampu 

menguasai IT 

(informasi dan 

teknologi).  



 

 

belum seperti, apa kantor-kantor itu ada 

jenjangnya, PNS itu belom. 

2 Menurut ibu, 

karakteristik 

pengetahuan dan 

keterampilan 

seperti apa yang 

dibutuhkan 

BAZNAS dalam 

pendayagunakan 

dana zakat?  

 

Kalo karakteristik pengetahuan dan 

keterampilan kayaknya ngak ada ya, kita 

tidak tergantung dari keterampilan kita, apa 

aa, mengajak muzzaki itu untuk membayar 

zakat kan pendekatan. Jadi ngak ada spesifik 

kita harus punya bekal A, atau B itu ngak ada. 

Pimpinan saling bantu membantu seumpama 

oh sana ada potensi zakat langsung kita 

semua kerjasama. Iya kerjasama. Tidak SDM 

harus mengurusi SDM tok ndak, juga 

membantu bidang yang lain, pentasyarufan 

atau penghimpunan zakat maupun keuangan. 

Pokoknya saling, saling bantu membantu. Ya 

kayak ini tadi, kita kan harusnya 

penghimpunan, tapi kita keroyokan, tidak ada 

spesifikasi pokoknya saling terlibat. 

Tidak ada 

karakteristik tertentu 

mengenai 

pengetahuan dan 

keterampilan 

anggota.  

3 Jikalau terdapat 

anggota yang 

kurang sesuai 

dengan 

karakteristik 

tersebut, adakah 

cara yang 

diterapkan baik 

formal maupun 

non formal dalam 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

anggota? 

 

Kita kan, pimpinan maupun staf itu  sering aa 

melakukan, apa, mengikuti pelatihan itu loh, 

seminar, dan sebagainya. Apa, kayak 

pimpinan itu sering mengikuti seminar di 

Jakarta, yang baru-baru ini tentang program 

yang kayak, apa, BRI Link itu loh. Terus kalo 

yang staf ya ikut seminar-seminar itu, 

beberapa kali seminar.  

Yang ngadakan ya macam-macam, kemarin 

ada dari Bank Indonesia tapi kerjasama sama 

DIY, kalo yang SIMBA lite itu BAZNAS 

pusat, terus kebanyakan kalo yang terkait 

DIY ya BAZNAS DIY, BAZNAS DIY 

kerjasama dengan UII, ya UII ekonomi. 

Kemarin tentang apa ya itu, komunikasi dan 

pemasaran apa ya, sama IT itu. Itu, terus 

kemarin BAZNAS DIY dengan Bank 

Indonesia tentang apa itu, yang ngikuti staf. 

Jadi ya pokoknya setiap tahun itu pasti ada 

pelatihan-pelatihan untuk menunjang ini, 

untuk menunjang penghimpunan zakat itu 

dan juga IT, yang terpenting IT.  

Untuk kegiatan yang diadakan BAZNAS 

Kulon Progo, untuk yang sekarang itu, bukan 

Dalam meningkatkan 

pengetahuan anggota 

terutama dalam hal 

IT, BAZNAS 

mengikuti kegiatan-

kegiatan seminar 

yang diadakan oleh 

berbagai instansi 

pengelola zakat, 

pendidikan maupun 

perbankan.  



 

 

untuk staf ya, kalo staf urusannya dengan 

yang DIY. Kalo yang untuk staf sendiri ya 

sudah otomatis terkonek dengan DIY tadi. 

Kalo kita mengadakan kegiatan ya paling 

lebih ke pentasyarufan, he’e, pentasyarufan 

dana. Biasanya kan cuman tentang 

pembinaan UPZ itu (unit pengumpul zakat) 

tingkat kecamatan ataupun UPD, SKPD 

kantor-kantor itu loh. Itu kan setiap tahun 

dikumpulkan tiga (3) kali untuk 

pengembangan zakat ke depan. 

4 Untuk 

mempermudah 

dan 

meningkatkan 

kinerja BAZNAS, 

adakah standar 

terkait sarana dan 

prasarana yang 

harus dipenuhi 

oleh BAZNAS? 

 

Kalo IT masing-masing pimpinan kalo saya 

ya SDM ya notulen dan sebagainya itu tu, 

surat masuk dan pokoknya ya IT nya itu. Kalo 

sarananya ya pakai laptop sendiri-sendiri ya. 

Kalo saranana ya ini insyaallah lengkap. Dari 

segi apa, kalo sarana ya seperti ini, laptop, 

kamera untuk penunjang. Sudah mencukupi, 

untuk IT nya sudah lumayan, ya sarananya 

sudah ada aulanya kalo sini. Terus apa lagi 

kalo sarana prasarana terkait SIMBA, apa 

sudah bisa, ya cuman itu sarana prasarana.  

 

Tidak ada standar 

baku terkait sarana 

dan prasarana 

BAZNAS, namun 

menyesuaikan sesuai 

kebutuhan.  

5 Sebagai nilai 

tambah, seberapa 

penting teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

dalam menunjang 

kinerja 

BAZNAS? Apa 

pengaruhnya! 

 

Nilai tambah. Kalo itu jelas anu ya, sangat 

berpengaruh ya, kita kan setiap kegiatan ada 

website-nya, bikin website-nya sendiri, terus 

facebook-nya juga sudah, maksudnya dari IT 

nya to ini. Ya itu koneksi ke wifi lancer, terus 

terbaru SIMBA lite itu, jadi begitu bayar 

langsung keluar stripnya. Kalo selama ini kan 

pake SIMBA tok, SIMBA itu juga ada anu, 

buktinya cuman agak besar, kalo sekarang 

kan cuman kayak struk itu loh, itu terbaru. 

Dan kita juga punya grup WA UPZ-UPZ 

Kecamatan itu ada, jadi setiap mereka stor 

kan, mereka stor ke kita, itu langsung ke kita, 

nanti kita kembalikan lagi 70% ke mereka. 

Jadi kalo masalah IT, kita sangat anu ya mas, 

sangat vital, hari ini kan IT harus baik.  

Teknologi dan 

informasi sangat 

penting dalam 

BAZNAS sebagai 

nilai tambah untuk 

memudahkan 

penyampaian 

informasi dan 

laporan sebagai 

bentuk transparansi.   

6 Menurut bapak, 

apakah kebijakan 

dan prosedur 

Kalo SOP kita itu, kalo yang prosedurnya 

hanya tentang, apa, syarat-syarat pengajuan 

itu loh, seperti kalo orang ingin mengajukan 

Sementara ini, 

kebijakan yang ada 

sudah mendukung 



 

 

kerja yang ada 

sudah mendukung 

dalam pencapaian 

tujuan BAZNAS? 

 

tentang bedah rumah ya, kita kan ada 

program tentang itu, karna kalo Kulon Progo 

itu kan terkenal dengan bedah rumahnya. Itu 

kan ada syarat-syaratnya dan itu sudah 

termasuk SOP nya. Itu kalo orang 

mengajukan, pengen biasanya kan SMA 

kelas 3, untuk kita bantu, bukan beasiswa ya, 

biaya pendidikan itu untuk kelas 3 SMp, 3 

SMA, atau SMK, MA. Itu, prosedurnya apa 

ya ada di sebaran ini. Terus kita bikin juga, ya 

lifeleat-lifeleat. Untuk sementara, kebijakan 

yang ada sudah mendukung, ini kan SOP nya 

SOP lama to, anu kita ganti, terus yang 

disebaran ini kan termasuk hasil kita 

maksudnya hasil SOP kita.  

 

dalam pencapaian 

tujuan BAZNAS 

melalui program-

program kegiatan.  

7 Menurut Bapak, 

apakah kebijakan 

dan prosedur 

kerja perlu 

diperbaharui 

sepanjang 

merupakan 

kebutuhan 

BAZNAS? 

 

Untuk perbaharuan, ya jelas. Setiap tahun kan 

kita evaluasi, yang mana yang masih layak 

dan tidak. Kayak dulu kan, apa, dana 

pendidikan kan kita berikan kelas satu, dua, 

tiga, karna kebutuhan banyak jadi kita 

prioritaskan hanya untuk yang kelas tiga, 

karna mau ujian dan sebagainya. Ya kita juga 

mulai membiayai katam Al-quran, terus 

MTQ itu. Kalo yang bedah rumah itu kan 

tahun lalu sepuluh juta, terus kita tambahi 

jadi lima belas juta. Kita memang sementara 

ini lebih ke bedah rumah, tapi yang Kulon 

Progro taqwa juga banyak itu, soale untuk 

honorer, insentif guru-guru TPA dan 

sebagainya itu juga banyak. 

 

Selalu melakukan 

evaluasi dan proyeksi 

terkait dengan 

kebijakan dan 

prosedur kerja yang 

ada.  

8 Dalam menjalin 

hubungan dengan 

muzzaki, tawaran 

apa yang 

diberikan 

BAZNAS untuk 

menjaga dan 

meningkatkan 

kepercayaan yang 

berdampak pada 

Kalo untuk menjaga ya kita transparan ya, 

heem, untuk transparansi itu yang pertama. 

Semua yang tasyarufkan kita wujudkan 

dalam bulletin ini. Untuk inovasi program 

terkait transparansi ya itu, laporan ini sudah 

masuk pengurangan NPWP. Kalo yang, kalo 

itu menjalin komunikasi dan anu kita kalo 

yang dekat sekitar sini memang kadang kita 

undang kalo pas ada acara apa. Cuman yang 

untuk yang lebih besar untuk mengumpulkan 

Menjaga hubungan 

kepercayaan melalui 

perilaku transparansi.  

 

 

 

Mengikutsertakan 

masyarakat sekitar 

untuk terlibat aktif 



 

 

hubungan yang 

harmonis? 

 

muzzaki semua itu memang belum, tapi yang, 

yang muzzaki UPZ itu Kecamatan itu 

memang 3 kali dalam setahun itu kita undang, 

selalu kita undang. Tapi yang pribadi-pribadi 

itu memang ngak begitu banyak ya.  

 

dalam kegiatan 

BAZNAS 

9 Bagaimana 

strategi praktis 

yang diterapkan 

untuk 

meningkatkan 

jumlah muzzaki 

BAZNAS? 

 

Ya kalo, apa, kalo kita kan orientasine kan 

PNS ya, PNS ya itu setiap yang dilantik 

disodori kesanggupan itu untuk membayar 

ZIS itu, jadi kita sudah terbantu untuk itu, 

sudah pelantikan langsung disodori itu. Kalo 

yang lain ya sementara trobosannya ya pake 

kaleng ya koin yang IS itu, infaq shodaqoh. 

Untuk yang selain instansi, ya kita kan 

memang kesulitan untuk muzzaki yang 

perorangan ya, karna mereka kan sudah 

terbelah di LAZISNU, LAZISMU, PNS saja 

ada yang ke LAZISMU atau LAZISNU, jadi 

kita lebih dominan ke PNS. Ya memang ada 

sih beberapa, ya itu makane kita garap yang 

lagi digarap majelis taklim itu terus RT, 

tingkat RT, tapi ya belom berapa. Sementara 

untuk yang majelis taklim atau RT atau 

dasawisma itu dari lingkungan kalangan 

pimpinan sama staf dulu, jadi kalo anu 

melebar-melebar. Nek rating Alhamdulillah 

meningkat.  

 

Upaya penambahan 

jumlah muzzaki PNS 

melalui kegiatan 

pelantikan PNS 

berikut menyertakan 

surat kesanggupan 

berzakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan kegiatan 

disekitar tempat 

tinggal pimpinan 

(personal) BAZNAS. 

 

VERBATIM WAWANCARA SUBJEK II 

Instansi   : BAZNAS Kabupaten Bantul 

Nama    : Adie Rohmat Nanda Wardana, S.I.Kom 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan   : Bidang perhimpunan 

Hari/tanggal wawancara : Rabu, 04 Juli 2018 

Waktu    : 13:00 WIB s/d selesai 



 

 

Tempat   : BAZNAS Kab. Bantul, Jl. Robert Wolter Monginsidi 

No.1 Bantul 

NO Pertanyaan Jawaban Intepretasi  

1 Dalam perekrutan 

anggota, adakah 

prioritas dalam 

kualifikasi terkait 

dengan masa 

kerja 

(pengalaman) dan 

tingkat 

pendidikan calon 

anggota? Apa 

pertimbangannya! 

 

Kalo pengalaman kerja pasti adalah 

pertimbangannya juga. Kalo tingkat 

pendidikan, saya S1, mbak Ren S1, mbak Er 

D3 akuntansi. Jadi kalo realitanya, D3 ngak 

papa, S1 ngak papa, jadi dari beberapa orang 

yang daftar, itu juga jadi pertimbangan, dari 

jurusannya juga dipertimbangkan. 

Dalam perekrutan 

anggota, BAZNAS 

mempunyai 

pertimbangan terkait 

pengalaman kerja. 

Sedangkan tingkat 

pendidikan tidak 

baku harus sarjana 

atau D3, namun yang 

menjadi 

pertimbangan 

penting adalah 

jurusan yang sesuai 

dengan kebutuhan 

BAZNAS. 

2 Menurut bapak, 

karakteristik 

pengetahuan dan 

keterampilan 

seperti apa yang 

dibutuhkan 

BAZNAS dalam 

pendayagunakan 

dana zakat?  

 

Jadi contoh kayak dibidang finance memang, 

karakteristiknya dilihat dari apa,  jurusannya 

juga akuntan., terus karakteristik ini 

perempuan ya mas, karna perempuan lebih 

itu. rata-rata finance itu memang perempuan 

ya, terus surat menyurat itu juga perempuan. 

Kalo saya di bidang pentasyarufan 

pertimbangannya mobilitas ya mas. Kalo 

cowok kan mobilitasnya lebih fleksibel, kan 

kebanyakan kan di lapangan. Kan ada survei, 

ada pentasyarufan itu, membeli. Kan kalo 

kita untuk ekonomi produktif bantunya 

kebanyakan bukan bentuk uang, tapi barang. 

Jadi untuk pembelian itu juga kebanyakan 

yang menghandel bidang pentasyarufan.  

 

Karakteristik 

pengetahuan yaitu 

sesuai dengan bidang 

yang dibutuhkan. 

Namun penempatan 

secara gender juga 

menjadi 

pertimbangan atas 

dasar kemampuan 

gender pada 

umumnya.  

3 Jikalau terdapat 

anggota yang 

kurang sesuai 

dengan 

karakteristik 

tersebut, adakah 

cara yang 

Kalo untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kerja itu ada, contoh yang 

sering itu dari BAZNAS DIY mengadakan 

seminar-seminar itu sering. Terus kita juga 

pernah mengadakan itu, pelatihan SIMBA 

yang melibatkan BAZNAS-BAZNAS di DIY 

itu meningkatkan keterampilan juga. Juga 

Upaya yang 

dilakukan adalah 

melalui kegiatan 

seminar tentang 

peran fungsi 

BAZNAS dan juga 



 

 

diterapkan baik 

formal maupun 

non formal dalam 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

anggota? 

 

dari pimpinan kan, apa namanya, memberi 

masukan-masukan itu mas, selalu di breafing 

juga. Tapi kebanyakan, ada juga dari 

seminar-seminar dari DIY dan kota Jogja 

terus kita diundang mas. Kalo diluar, dulu 

pernah beberapa kali kunjungan ya, standing 

banding. Kalo pimpinan sering, kalo 

mengajak staf satu kali ke BAZNAS pusat 

pas oktober atau sempember.  

sharing antar 

anggota. 

4 Untuk 

mempermudah 

dan 

meningkatkan 

kinerja BAZNAS, 

adakah standar 

terkait sarana dan 

prasarana yang 

harus dipenuhi 

oleh BAZNAS? 

 

Kalo sarana dan prasarana itu standar sih 

mas. Kita itu sebenernya yang belum punya 

itu, kalo peralatan kantor standar ya mas, 

computer, printer itu pasti harus. Kita yang 

belum punya itu yang seharusnya kita punya 

itu printer untuk mencetak kartu NPWZ. 

Itukan printernya tersendiri to mas untuk 

mencetak NPWZ. Itu kan besok kita mau 

mencetak kartu NPWZ untuk pak bupati dan 

wakil bupati, jadi kita prin diluar. Kalo 

kendaraan dinas untuk sementara ini belum. 

Karna yang sekarang ini baru, baru satu 

tahun. Nanti juga saya akan konfirmasi 

apakah ada atau tidak, katanya ada, tapi 

belum tau, belum di cek lagi. Kalo sekarang 

sih udah cukup sih mas, udah cukup. 

Sarana dan prasarana 

yang ada sudah 

standar, dalam artian 

memenuhi 

kebutuhan vital 

BAZNAS.  

5 Sebagai nilai 

tambah, seberapa 

penting teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

dalam menunjang 

kinerja 

BAZNAS? Apa 

pengaruhnya! 

 

Kalo itu apa ya mas, kalo pentingnya itu 

untuk trasparansi pertama, kedua untuk 

menyalurkan iformasi, itu pasti. Kita ada 

website ada Instagram ada facebook ada WA, 

itu sama SIMBA lima. Jadi pertama, 

pengaruhnya sangat besar pasti. Pertama 

untuk pelaporan publik itu tadi, rencana kita 

mau laporan donasi. Laporan donasi itu 

rencana enam (6) bulan sekali, laporan donasi 

itu di SIMBA ada nanti kita kirim ke muzzaki 

langsung. Tapi yang jelas kalo SIMBA 

kabupaten itu bisa di pantau oleh DIY. Jadi 

segala bentuk uang masuk, uang keluar itu 

DIY juga langsung tau. Jadi untuk para 

mustahiq ngak perlu kekantor untuk 

mendapatkan donasi, bisa lewat website, jadi 

Teknologi dan 

informasi penting 

guna menunjang 

pelaksanaan kerja 

BAZNAS terutama 

dalam hal 

transparansi atau 

informasi baik 

melalui website, 

whatapp, facebook, 

dan SIMBA. 

 

 

 

 

 



 

 

untuk memudahkan. Jadi lebih efisien sih 

mas.  

Memudahkan 

mustahiq mengetahui 

informasi tentang 

program BAZNAS.  

6 Menurut bapak, 

apakah kebijakan 

dan prosedur 

kerja yang ada 

sudah mendukung 

dalam pencapaian 

tujuan BAZNAS? 

 

Kalo kemarih sih, saya merujuknya tujuan ke 

RKAT ya mas, rencana kerja anggaran 

tahunan. Itu kemarin kita itu 2017 

menargetkan 3,5 M. Tapi untuk sementara 

baru 400 juta-an. berarti kan target kita 3,5 M, 

tapi itu kan defisit 3 M. Tapi kalo sekarang 

menyimpulkan kan belum bisa, bisa 

disimpulkannya di akhir tahun. 

Alhamdulillah kemarinkah program 

pimpinan kan untuk mendesak bupati 

menandatangani kebijakan, sekarang sudah 

ditandatangani. Nah besok itu perbupnya 

ingin mengajukan ASM yang gaji perbulan 

sudah mencapai nisab, potong gaji. Itu 

mungkin, bahkan lebih dari 3,5 M. Mei itu 

baru penandatanganan perbup, sekarang baru 

mau sosialisasi ke UPD-UPD. Terus target 

tahun ini di RKAT, lebaran ini kita 

menyediakan 400 sembako. Itu juga 

Alhamdulillah terlaksana kemarin. Untuk 

sementara ini sih, sementara masih 

memenuhi target.  

Kebijakan dan 

prosedur kerja yang 

ada sudah memenuhi 

target sesuai dengan 

RKAT.  

7 Menurut Bapak, 

apakah kebijakan 

dan prosedur 

kerja perlu 

diperbaharui 

sepanjang 

merupakan 

kebutuhan 

BAZNAS? 

 

Setiap kebijakan kan pasti ada evaluasi di 

tengah, contoh kayak apa ya, pembagian 

sembako lebaran. Pertama kan proposal 

masuk mulai tanggal segini sampai segini. Itu 

ternyata kok yang mengajukan kebanyakan 

dari bantul, kemarin itu, dievaluasi lagi. Kalo 

gini yang dapat ya bantul, tapi dievaluasi lagi, 

disamaratakan. Jadi ngak cuma numpuk di 

satu kecamatan atau bantul kota saja, itu juga 

ada evaluasi. Jadi per kebijakan itu pasti ada 

evaluasi mas. Kalo kita kan, rapat pimpinan 

itu seminggu sekali, jadi seminggu sekali itu 

kita ini, apa, share perkembangan pekerjaan 

ya mas. Oh ternyata ada kendala seperti ini, 

ya langsung di evaluasi. Jadi ngak nunggu per 

semester.  

Selalu melakukan 

evaluasi ketika 

terdapat kebijakan 

dan prosedur kerja 

yang perlu 

diberbaharui 

berdasarkan kinerja 

ataupun kondisi 

lainnya.  



 

 

8 Dalam menjalin 

hubungan dengan 

muzzaki, tawaran 

apa yang 

diberikan 

BAZNAS untuk 

menjaga dan 

meningkatkan 

kepercayaan yang 

berdampak pada 

hubungan yang 

harmonis? 

 

Pertama itu tadi laporan donasi, laporan 

donasi per semester rencana mau kita share 

ke muzzaki. Kedua rencana mau pake, 

muzzaki corner apa ya, jadi setiap setor 

langsung dapet sms gitu loh. Kita juga 

membuat buku laporan, jadi kita selalu 

memberikan laporan kepada muzzaki. Ini 

kemarin kita bagikan pas buka puasa di 

rumah dinas bupati. Jadi kalo ada momen pas, 

kita buat laporan seperti ini. Karna kan 

BAZNAS bantul itu kebanyakan muzzakinya 

berasal dari ASN-ASN. Kan website juga 

masih baru, rencana akan kita laporkan di 

website, di media sosial juga. Rencana juga 

apa, di media cetak itu buat laporan 

BAZNAS Bantul.  

Dalam upaya 

menjaga dan 

meningkatkan 

hubungan dengan 

muzzaki yang utama 

melalui laporan 

sebagai bentuk 

transparansi. 

9 Bagaimana 

strategi praktis 

yang diterapkan 

untuk 

meningkatkan 

jumlah muzzaki 

BAZNAS? 

 

Ya itu tadi mas, Transparansi tadi, terus 

media sosial kita share di web site kita share 

di media cetak juga. Juga ya itu tadi kalo saya 

melihat lebih ke payung hukum. Kalo nyekel 

ke PNS soalnya kan kalo apa namanya ojo ae 

nyekel pns soalnya kan kalo contoh ya mas 

kalo kita gak punya target, target kita seluruh 

penduduk bantul. Caranya gimana kita cari 

payung hukum kita masuk dulu ke pemda 

pemerintah kabupaten dengan cara kita 

otomatis mau gak mau PNS kan harus. 

Melalui transparansi 

dana serta penguatan 

payung hukum untuk 

menarik ASN 

kabupeten.  

 

 

 

VERBATIM WAWANCARA SUBJEK III 

Instansi   : BAZNAS Kota Yogyakarta 

Nama    : Muhammad Fuad. SE 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan   : Bidang Perencanaan Keuangan dan Pelaporan 

Hari/tanggal wawancara : Jum’at, 04 April 2018 



 

 

Waktu    : 09:00 WIB s/d selesai 

Tempat   : BAZNAS Kota Yogyakarta, Jl. Kenari No. 56 

Yogyakarta 

NO Pertanyaan Jawaban Intepretasi  

1 Dalam perekrutan 

anggota, adakah 

prioritas dalam 

kualifikasi terkait 

dengan masa 

kerja 

(pengalaman) dan 

tingkat 

pendidikan calon 

anggota? Apa 

pertimbangannya! 

 

Jadi tingkat 

pendidikan aa 

berpengaruh juga 

mas? 

Kalo untuk perekrutan pegawai baru atau 

pelaksana baru kalo di kita itu menyesuaikan 

kebutuhan yang kita butuhkan pada saat 

perekrutan tersebut. jadi untuk kualifikasinya 

kita akan menyebutkan dalam nanti 

perekrutan aa pegawai seperti apa yang kita 

butuhkan itu kualifikasinya akan kita 

sebutkan diawal. Sebagai pertimbangannya 

karena aa pelaksana baru tersebut memang 

bener-bener kita butuhkan. 

Iya, karena aa apa ya, kalo kemungkinan kalo 

untuk pelaksana itu kalo tingkat 

pendidikannya ngak tinggi, ya dalam arti 

sarjana, kalo ngak sarjana kan padahal kita 

yang dihadapi itu orang yang sarjana semua, 

garis besar mayoritas, jadi kita 

menyesuaikanlah. Namun untuk hal-hal 

tertentu seperti yang selain, aa apa ya untuk 

staf yang tidak langsung bertemu itu 

kualifikasinya agak diturunkan gitu. 

Menyesuaikan 

dengan yang sedah 

dibutuhkan oleh 

BAZNAS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk posisi 

pimpinan dan staf 

tertentu diutamakan 

yang sarjana 

dikarenakan 

bersinggungan 

langsung kepada 

muzzaki yang rata-

rata sarjana (aparatur 

negara). 

2 Menurut bapak, 

karakteristik 

pengetahuan dan 

keterampilan 

seperti apa yang 

dibutuhkan 

BAZNAS dalam 

pendayagunakan 

dana zakat?  

 

Untuk keterampilan lebihnya kalo yang 

dibutuhkan dalam pendayagunaan zakat itu 

kalo di kami itu asal tau asnafnya itu 

insyaallah lebih terarah untuk 

pendayagunaannya karenakan kita sesuai 

dengan asnafnya kan kita kalo zakat itu ada 

asnafnya, infaq, infaq itu kan ngak terikat 

atau luwes ya. Kan karakteristiknya itu 

mengetahui tentang agama dan 

pendayagunaan. 

Mengetahui 

pengetahuan dalam 

hal agama dan  

pendayagunaan dana 

zakat. 

3 Jikalau terdapat 

anggota yang 

Baik formal maupun nonformal kita ada 

peningkatan untuk kinerja amil, jadi kita kalo 

Untuk yang formal 

melalui pemberian 



 

 

kurang sesuai 

dengan 

karakteristik 

tersebut, adakah 

cara yang 

diterapkan baik 

formal maupun 

non formal dalam 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

anggota? 

 

yang seumpama ada yang untuk yang belum 

lama itu juga kita orientasi kepada satuan 

tugas amil kelurahan itu kita orientasi dulu 

mereka kerjanya itu bidang apa terus 

mengenai zakat itu kita jelaskan agar sedikit 

gambaran mereka tahu dulu, terus sekarang 

mereka juga sudah tahu, itu yang formal. 

Kalo yang nonformal itu kita tiap pagi itu 

sharing, sharing berbagai pengalaman dan, 

apa ya sebelum melakukan aktifitas kita kalo 

pagi itu juga breefing dulu untuk 

kegiataannya ya biar tahu kerjaan apa yang 

harus dikerjakan. 

pemahaman secara 

garis bersar tentang 

tugas anggota. 

Sedangkan secara 

non formal yaitu 

melalui sharing 

pengalaman dan 

persiapan untuk cara 

menyelesaikan tugas 

anggota.  

4 Untuk 

mempermudah 

dan 

meningkatkan 

kinerja BAZNAS, 

adakah standar 

terkait sarana dan 

prasarana yang 

harus dipenuhi 

oleh BAZNAS? 

 

Kalo sarana dan prasarananya yang 

standarnya itu kalo standar baku kita kalo 

karna lihat dari BAZNAS pusat itu kan ada 

yang anuu kita ada aplikasi yang namanya 

SIMBA itu ada standarnya mengenai 

perangkat komputer apa yang digunakan 

untuk apa mengikuti aplikasi tersebut. Karna 

kan kita untuk penerimaan dan pentasyarufan 

kitakan sudah menggunaka aplikasi tersebut. 

Karna itu sangat bergantung dengan internet 

jadi kita mengupayakan biar muzzaki itu 

ngak terlalu lama untuk menunggu. Apa, nota 

atau tanda bukti penerimaannya. 

Hanya standar baku 

dari SIMBA, yaitu 

mengenai komponen 

perangkat computer 

beserta jaringan 

internetnya.  

5 Sebagai nilai 

tambah, seberapa 

penting teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

dalam menunjang 

kinerja 

BAZNAS? Apa 

pengaruhnya! 

 

Ini, karna teknologi, teknologi infotmasi ini 

sangat penting dalam menunjang kinerja kita 

karna kita kan sudah melakukan 

menggunakan aplikasi SIMBA itu tadi 

(sistem informasi manajemen baznas) jadi 

kita kalo seumpama kesehariannya kita, kita 

bisa close kas, close kas jadi kasnya hari itu 

kita mendapatkan pemasukan berapa kita 

bisa liat, ngecaknya lebih gampang. Terus 

muzzaki juga bisa update juga untuk berapa 

pemasukan BAZNAS hari ini, pemasukan 

infaq berapa, pemasukan zakat berapa itu bisa 

di cek masing-masing, lebih praktis gitu mas 

jadi transparan. 

Penting guna 

menunjang kinerja 

BAZNAS. Terutama 

melalui SIMBA yang 

memudahkan 

muzzaki 

mendapatkan 

informasi mengenai 

transaksi zakat. Serta 

untuk memudahkan 

muzzaki mengetahui 

transparansi dana 

zakat BAZNAS.  

6 Menurut bapak, 

apakah kebijakan 

Kalo tujuan BAZNAS ini kan membantu ya 

mas, ini tu kebijakannya juga sudah 

Kebijakan dan 

prosedur kerja yang 



 

 

dan prosedur 

kerja yang ada 

sudah mendukung 

dalam pencapaian 

tujuan BAZNAS? 

 

mengarah kesana mas, karna kita juga setiap 

tahun itu ada rapat akhir tahun untuk kepada 

muzzaki ataupun munfliq yang telah berzakat 

maupun berinfaq ke baznas itu kita 

memberikan kuisioner untuk mana-mana saja 

yang akan dibantu. Jadi akhirnya kalo yang 

tahun ini masih yang terbesar itu Yogya 

Taqwa, karna Jogya Taqwa itu untuk 

membantu TKA, TPA, ustadz, ustadzahnya 

itu biar apa, kegiatan TPA nya itu 

berkelanjutan terus, jangan sampai ngak ada 

kegiatan TPA nya di masjid itu kita ngak, jadi 

didukung dari anu, pimpinan juga menyetujui 

kebijakannya ya Alhamdulillah sudah 

mendukung.  

ada sudah mengarah 

kepada tujuan 

BAZNAS dan sudah 

mendukung.  

7 Menurut Bapak, 

apakah kebijakan 

dan prosedur 

kerja perlu 

diperbaharui 

sepanjang 

merupakan 

kebutuhan 

BAZNAS? 

 

Iya, sepanjang kebutuhan BAZNAS itu perlu 

diperbaharui. Karna kan kita tidak mungkin, 

ya bukan tidak mungkin, karna tidak selalu 

kita terus menerus akan membantu TKA 

TPA, mungkin berapa tahun lagi mereka bisa 

mandiri, ataupun kita yang lagi mulai ini kan 

program ekonomi produktif, jadi mereka itu 

dibantu, didorong, jadi biar mereka ada 

semangat lagi untuk kita bantu, terus biar 

mereka semangat jadi kita setelah orang 

tersebut mempunyai kegiatan otomatiskan 

mempunyai pendapatan, ketika berkegiatan 

jualan ataupun itu mereka kana dan 

pendapatan akhirnya kita lepas. Terus untuk 

kebijakannya selalu ganti karna kita tidak 

mungkin Cuma mengarah ke ekonomi 

produktif terus, kita bisa menyasar ke yang 

lainnya, mungkin ekonomi jamaahnya. 

Ekonomi jamaah itu dalam bentuk apotek itu 

kita juga sudah menggunakannya, sudah 

melaksanakannya, jadi ngak selalu produktif 

perorangan tapi jamaah juga ada. Gitu mas. 

Ya, jadi ada perubahan tergantung 

kebutuhan, biar kita juga kreatif juga mas 

dalam nanti penggunaannya itu ngak 

monoton habis, habis pakai mas. Jadi kita 

terus kreatif juga mas. Kalo habis pakai kan 

Perlu perbaharui 

sepanjang 

merupakan 

kebutuhan 

BAZNAS.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diperbaharui sebagai 

upaya meningkatkan 

ekonomi.  



 

 

yo memang boleh, cuman kan akan lebih 

bermanfaat kalo itu berkelanjutan terus. 

8 Dalam menjalin 

hubungan dengan 

muzzaki, tawaran 

apa yang 

diberikan 

BAZNAS untuk 

menjaga dan 

meningkatkan 

kepercayaan yang 

berdampak pada 

hubungan yang 

harmonis? 

 

Itu kalo menjaga hubungan, menjalin 

hubungan itu kalo kita akhir tahun itu 

mengadakan rapat itu tadi untuk mana-mana 

asnaf-asnaf yang akan dibantu. Awal tahun 

kita mengadakan pengajian ke instansi-

instansi terkait dengan muzzakinya, jadi 

mereka kita memberikan pengajian dan 

sosoalisasi zakat terus kita melaporkan disaat 

kita kemudian itu jadinya kan terus ngak 

langsung mereka membayar terus lepas itu 

ngak. Kita masih melaporkan juga, jadi kita 

terus menginformasikan kepaa muzzaki 

tersebut. Karna kan itu juga sebuah tanggung 

jawab dari lembaga BAZNAS ini sebagai 

lembaga pengelolaan zakatnya, biar mereka 

juga tau ketika kita ada program apa mereka 

juga tau program-program apa yang sedang 

dilakukan ataupun dijalankan di BAZNAS 

ini.  

Melalui pelaporan 

akhir tahun sebagai 

bentuk transparansi 

dana, serta 

melakukan kegiatan 

di awal tahun sebagai 

bentuk menarik 

muzzaki baru untuk 

berzakat di 

BAZNAS. 

 

 

 

Menggiatkan proses 

tanggung jawab 

sebagai lembaga 

pengelolaan dana 

zakat serta 

memberikan 

informasi tentang 

program-program 

yang ada.  

9 Bagaimana 

strategi praktis 

yang diterapkan 

untuk 

meningkatkan 

jumlah muzzaki 

BAZNAS? 

 

Strateginya yang praktis itu yang melalui 

pengajian mas. Tahun kemarin, kita itu 

mengadakan pengajian mengundang cak nun. 

Mengundang cak nun di balai kota it uterus 

Alhamdulillah bertambah muzzaki kita. 

Terus kita mengadakan program tahun lalu 

itu songsong romadhon itu bersama TKA-

TPA, pesertanya dari masjid itu dan ada juga 

muzzaki yang tertarik, muzzaki itu 

melihatnya dari, sepertinya dari aa keeksisan 

dari BAZNAS ini jadi mereka dari, mungkin 

dari online itu kita sering memantau mana 

BAZNAS yang aktif ataupun Cuma 

menyalurkan cuma muzzakinya ngak dikasih 

tau kan sama aja kita tidak transparan mas. 

Padahal kan kita kan dituntut untuk 

transparan, karna itu uang titipan dari 

mereka, mereka, mereka harus tau gunanya 

Melalui kegiatan 

pengajian.  

 

 

 

Juga mengadakan 

pengajian bersama 

TKA-TPA sebagai 

upaya menarik minat 

muzzaki. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

terus untuk yang ini kita akan mengadakan ya 

itu tadi event-event dan tujuannya biar 

mereka kenal dulu, biar mereka kenal dulu 

kalo ada instansi yang belum berzakat ke kita, 

itu kita memberikan tausyiah atau sosialisasi, 

jadi agar diawal tahun itu kita memberikan 

sosialisasi bahwa yang berzakat sekitar, dan 

laporan itu biar mereka juga tergerak. Dari 

situ, ya banyak, dari pegawai-pegawai yang 

belum. Kan biasanya kan itu satu instansi 

langsung dipotong melalui bendahara gaji, 

tapi kan ada instansi yang cuma beberapa saja 

yang berzakat melalui BAZNAS ini. Cuman 

kan kita juga sosialisasi itu ya untuk 

menambah muzzaki kita, BAZNAS ini. 

Trennya itu ya, trennya itu naiknya zakatnya 

mas, jadi tiap tahun itu zakat itu pasti naik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan sosialisai 

kepada pegawai-

pegawai yang belum 

berzakat profesi guna 

rela membayar zakat 

profesinya di 

BAZNAS. 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


